L.
g
Wiy

2410
Ringkasan Penelitian
tentang o
KEE)UDU&@N TANAH T@Nﬁ.sKO‘QAﬁ DALAM HUKUM TANAH
POSITIF * '

Oieh :

Secara fungsional, tongkonan ba-
nyak mempenganuhi perfumbuhan dan
perkembangan kebudayaan suku bang
sa Toraja. Sebagal lembaga kemasva-
rakatan, rongkongn mempunyai fungsi
sebagai tempat pembentukan dan pem-
binaan kesainan dan persatuan, yang
merupakan cir khas kebudayaan crang
Toraia. Oleh karens ifu perlu menda-
pat perhatian dalam usahza uniuk me-
lakukan inventarisasi kebudavaan da-
erall demi pembinaan kebudayaan Na-
sional (Sehrzh Mubmmmading, 1977
S bl o

SeBahasian terbesar wilaysh Dasrah
Tingkai- 11 -Kabupaten Tana Roraja
merupakan dasrah pedesaan, dan mata
pencaharan yang utama penduduk
pada sektor pertanian. Karenanya, ke-
buiuhan . akan tanal merupakan ke-
butuhan  vang sangat mendesar bagi
penduduk di daerah ini.  Semakin
meningkainyva kebutuhan skan tanah,
volume sengketa fanah semaldn me-
ningkat pula, baik terhadap tanah hak
individual maupun tanal hak rong-
konan. Sebab itu kedudukan rongkon-
an akhirakhir ini dikhawatirkan, ter-
utama vang menyangkut tentang pe-
nguasaan tanahaya. Kemungkinan be-
sar akan semakin bertambaly sempif,

¥y, Laporan Propraw Latihan Peaelitian pa
da Posat Latihan Penelivian [mu fmu
Sasial (PLPIIS) Ujung Pandang, angkat
an VI tshun 1980/1981 (1 September
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:{studi feasus ieni‘ang jaminan kepastian hukum, khususnya Kepastian
hak penguasaan tansh Tonghonan Kesu'),
Prabowe Scedarso

dan bukan tidak mungkin bahwa pada
suatu saat akan habis.

(ieh karenaanya, dalam menunjang
peranan  dari pada lembaga lersebui
adalah ugaha-usaha fercipianya kepas-
tian  hukum, Xkhususava kepastan
hak pengusaha tanah rongkonan periu
mendapai perhatian, Sebab pengarnh-
pengarub yang datangnys darli lar
mauvpun dari dalam masvarakal itw

‘sendir, diduga mempunyal kaitan de-

ngan masalazh tersebui, vang diduga
menimbutkan variasi-variasi konsespsi
penguasaan fanah pada tap-tiap wi-
layah kekuasaan ronghkonan adat.

Dengan  sindi kasus, maka dais
vang dikumpuikan dipelajani sebagal
keseluruhan vang ferintegrasi. Iuga
diterapkan penelitian aormatif-empiris
{sosiologis), masingmasing lerhadap
data sekunder dan primer. Data se-
kunder yang ‘ditelaah hanys terbatas
padsa bahan hukum prlmer vang sudah
dalam keadasan siap tsrbuat, omumnya
berupa peraturan perundangundangan
bidang pertanshan, di samping pengo-
lahan terhadap dokumen pribadi,

Data primer dipercleh dar segenap
lapisan warga masyarakat, terutama
warga tongkonan vang diteliti, baik
dengan menggunakan teknik wawanca-
ra maupun pengamatan. Teknik wa
wancara dengan menggunakan  alat
pengumpul dats bernpa pedoman we
wancara Vang pengpungsnnya secera
bebas dan berfokus, di samping peng
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feritama dimaksudkan untuk meng
: “Poja-pola penieiakuan warga
yang tidak mcmungkmlx an'dapat diwa-
“wanicarai  secara langsung, vakai de-
ﬁ:g','an jalan iknt bemams;pasi datam
lxp,:,mian warga di dalam dan d1 luar
Humah i
: Lokam penelitian di Ke'te!, R.K.
Bonbran, Desa Tikunna Malunong, Ke-
“Camalan Sanf'{,alanfrl karena di sini
.:d;;umpa,t sebuah fongkonan terkenal,
Tongkonair Kesu’, satu di anfara 10?2@"
kf)‘}z'" stengkonan tertua di Tanah To-
“raja;-Sebahagian - terbesar penduduk:
nyapun fasih ber-Bahasa Indonesia,
-‘danchal 4tu sangat-membaniu-keberha
silan: bgrkmmlm}mm dengan warga
masya,mkat f : :

J:mskcz wakiti peneli L;an Iaura.n"-le-
bzh mpdt setenua_h i"imlzm .atau dela-
pén beias minggu untuk pencrumpal-
an dain pumei mengalami tga tabap-
an, tahap pertama ocrientasi masalah
di‘lokasi ‘dari tanggal 5 sampai dengan
22: Mopember 1980; tahap kedua ne-
ngumpulan data tanggal 1 Pesember
1880 sampal dengan 24 Januari 1981;
dan-tahap ketiga pengumpulan data
dari :tanggal 14 Maret sampm dengzm

2Mel 1981, :

Dita Vang dipercleh, diolah, diana—
lisa dan dikonstruksikan kembali se-
cara terintegrasi, dengan mengguna-
kan pendekatan yund1s—empms (yuri-
s~ sosmlc}g:s}, yvang lebl_h_ menekan
kepada metode pendekatan kualitaiif.
Karens itw, data kuantitatif diperguna-
kan sepa_n_zang data tersebut dapat rme-
n_uman_g data luantitatif pa_an_elmzm ini,

o

"Eeadaan pertanahan R.K. Benoran,
102 hektar berupa sawah tadah hujan;
119 hektar tanah pekarangan: 8 hek-
tar perkebunan; 112 hekiar tegalan/
ladang; 1 hekiar perikanan darat; dan
35 hekiar berupa bukit-bukit -bain
vang tak dapat diolah. Segi pemilikan
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bagi hasil atau sewa-meny
orang sebagai penggarap. Terdapat 13
orang sebagal pegawal negen
maupun ABRI}; dan 39 orang se
tukcmg kavu, fukang baru, day
ssure’ (pengrajin ukiran khas To
sedangkan 1211 orang sebagai”
musiman (pekerinan tidak fetap
dang-kadang sebagai burul tahl
net/kenek, pembantu tukang, _da
jenisnya, vang mempakan peﬂg
tidak kentara pada sektor pestani

Produksi sektor perianian
tahun 1980 dari R.K. Bondrar
ton padi (termasuk padi gadu_':
masa tanam dua kali dalam: setahun),
1 ton kopi robusta; dan & ton cen v}ceh'.'

Jumiah penduduk Desa Tikin
Mszlenong berdasarkan sensus Pen
duk tahun 1980, sebanyak 8.?06
wa, Khusus R.K. Bonoran seb 1Wak
1.370 iiwa (692 orang priz dan'678
orang wanita). Berdasarkan agama '
Kepercayaannya, 33 orang beraza
Islam; 242 orang beragama Katholik’
988 orang bersgama Kristen lainnya
(protesian, Advent, dan Pantaikosta):
dan 107 orang masil memeluk kKeper:
cayaan lama (aluk to dolo = cz_l_z_zszz);'

Sistern  kekerabatannya bilateral’
dengan bentuk perkawinan bebag, dan’
sifat perkawinannyapun babas - “pula.
Terdapat kecenderungan untulk mela-
kuKan perkawinan sntars saudarysel
pupu (sepupn sekali aton dpa kali),
yang mempunyal kecenderungan ter-
hadap sentralisasi haria }’ekayaan (ter«
masuk fanah) agar supaya ndaz{ Jatuh
ketangan keluarga lain,

Dari aspek homogenitas kebnidaya-
an, orang Torgja mengenal stmtlfi}’asz_
sosial tradisional, yaitu @ rane’ bulzan
sebagal  keturunan bangsawan vang
berkuasa, keturanan dard ro manurun
dalam keluarga fongkonan adat. Btra-
tum kedua adalah rgng’ basst, bangsaw
wan hiasa vang l%h},r dari per};awman
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merdeka; sedangkan stratum ke em-
pat dan terakhir adalah tena’ kua-kue,
yaitu Tbekas™ budak (Feunen = ham-
ba), mereka ini keturunan dari Pong
Pakuimde hamba fo maenurun vang
@artama {”ﬁumg Bugalangi’). 1},

" Hasil wawancara dan pengamatan,
dalawm magalah kekerabatan pelapisan
sosial tradisional temsebut di  atas,
iapisan atas masih ingin mempertahan-
kan eksistensinya. Akan tetapi, di bi-
éaﬁg lain, aldbat pengamb-pengaruh

' - agama dan ilmu pengefahinan gebagai -

akibat  pendidikan telah mernbah
@aﬁdmgan warga terhadap nilai-nilai
~yang selgma  dni hidup & kalangan
mépeka. Banyak dad stratum bawah
menduduki tempat yang terhormat,
vang antara lain sebagai pedagang
menengah, pegawai neged, dan masih
banvak lagi  keduduken-kedudukan
vang cukup terpandang dalam masya-
rakat. Kedudunkan-kedudukan tersebut
di atss damiba henya boleh diduduld
oleh staﬁ)_éﬂm atas suja, ielapi karena
pengasuh hok asssi manusia sejak prok-
lamagi kemerdekaan mempengaruhi
versepsi warga ferhadap nilai kexfa.
Meskipun demikian, di bidang peme-
rintaban, pejabat eselon atas masih di-
dominasi oleh stratum ates, demikian
pula halnya di bidang pemilikan dan
penguassan tareh yang merupakan ke-
buivhan yang sangat mendasar bagl pe-
teni di daerah vang sebahagian ferbe-
sar wilayahnya terdin dard daersh
pedesaan ini.
3%)

- Mule-pertama berdirinya Fongko-
nar Kesw dipelopor oleh Pabane ber
sama-sama  dengan kakek-mertuanya
(Puang Ri Kesy) 4 puncak Gunung

1}, Hal ini telah belaku ssiak sbad ke XII
menurui FLE | Sarungallo, dalam  *Fe.
mingr  Fembangunan  Daerall Kabupe-
fert Dati II Tan Toroja”, Buky 1, hal
131, Makale, 2931 Jenuari 1979;
bandingkan Fletty Noay Palm, "The
Ga'dan Tordje , 1979 ¢ 43-53; banding-

kan L.F. Ten gdilintin, "Torefo dan Ke-

Sazira, kurang lebih 4 kilometer sobe.
lah barat-daya dasl letak ‘ongkonen
vang sekarang ini berada, Puang Ri Ke-
su’ dianggap sébagsl pusat persemaian
dari segala bibit dan pusat kekuasagn
di sebelah utarz Tanah Roraja,

Sekitar tabun 1500, vaitu pada ma-
sa pemeninishan Palidan 4 R, diba-
gilah kekuvasaan menjadi 8 bagian ke-
pada anak-anakoys. Pade mosa peme-
rintahan Puang Ri Dulang, diadakan
penyvempurnasn pemeriniahan sesuai
pesan Puang Ri Keaw’ sebelum mening-
gal, vaitu, Tongkonan Kesu’ sebagai
pantd’nakan lolo Pusat pemerintahan),
dan & daerah fersebui di atss sebagai
pembantu - pelaksana  pemeriniahan,
yakni daerabi-daerah Nonongan, Ba'tan
Angin-angin, Pao, Tadongkon, La’he’,
dan Randanbatu., Kemudian pada maga
pamerinishan To Batn, di dasrzb-da-
erah femebut diatss didirkan 8 buah
tongkonan, sebagal realisasinya.

Adapun Pong Maramba® dan keme-
nakannya vang bernama Bunga® Allo,
dikenal gagali-berani, dan karenanva
sangat ditakuil oleh kawan maupun
fawan. Pada jaman pemerinighannva
peperangan antar fongkonen dan pe-
perangan dengan orang-orang Bugis-
Sidenreng memuncak (yaite falun
1878, yang dikenal sebagai “Perang
Kopi”). Karena banyak yang talui,
banyak bangsawan yang mengangkat
saudara atan mengsngkat anak kepada
Pong Maramba’, Iinlah ssbabnya ba-
ayak hadiah vang diterimanya dard
kejadian iiu, antara lain berupa tanab-
tanah vyang sangat Inas Karenanva,
keturunannya tessebar hampir 4i sega-
la pelosok daerah sebelah utara Tana
Toraja. Dan sampai sekarang masih
tetap menduduki fempat techormat se-
bagai pimpinan formal maupun infor-
mal,

Pong Panimba sebags pengganti
Pong Maramba’ terkenal sebagai ke-
iurunan semua bangsawan yang pernah
berkuasa di Tana Tozaja. Beizau me-
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'n']e:n'il'rut cucunya (F.K. Sarangallo)
“berumur lebih dari 100 tahun. Pagda
" ipasa jabatan beliau (1917) timbul sa-
gas:}n-'-imiuk memindahkan ictak fong-
Lonan ke tempat yang sekarang ini
berada {tanzhnya milik pribadi Pong
i’ammba) Pada tahun' 1921, dengan
persctujuan  Puang  Makale, Puang
: Me_n_'gkcn'dck dan’ Puang: Sangaila’, di-
mutbailab - kegiatan pemotongan kayu
untuk-kepeiaan ifu. Pémotongan dan
sékizligus- pembeniukan  bahan-bahan
yang akan dipergunakan antuk mendi-

vilkan ronghonan selesai pada fahna

1928 “Kemudian pada tahun 1929 di-

“addkanTupacara pesdidan bangunan

ron"!\mmn {peniahbisan =mangrara
banita) secara besar-besaran, dan diha-
diris oleh semua bangsawan yang me-
megamg- Tampuk  Pemerintahan di
Tana Toraja. Sebelum beliau mening-
gal-idunia, berpesan bahwa halaman

tempat berdirinya bangunan fonghko-

nan-dan 2 petak sawah (lcbm karang
0,75 hektar) adalah snana’ {milik wa-
Tis) tenghkonan dan tidak boleh dibagi-
bagikan sampai kapanpun juga, Hal ini
dimzksudkan sebagai usaha pemeliha-
raan” kelestarian ‘bangunan fonghonan
tersebut, ggar- anak-cucunya vang da-
pat menank garis keturanan melalui
tongkonan tersebut tetap bertanggung
jawab terhadap kelesianaﬂ rongkonzm-
nye. 2) : '

v

Analisa  terhadap kasus-kasus gﬁe— :

warisan fanah, memperlihaikan kecen-
derungan. bawah pewarisan kepada
anak. angkat dan anak piara seringkali
menimbuikan  rasa  tidak : puss dagi
abli wars keturunan sedarah, bsgtu
pula  halnya - dengan penghibahan,

Jands tidak menjadi ahli wasis harts

peninggalan suaminva,

Baginya adslah setenpgah’ dasl harts -
gono-gini dan kessluruhan bharts bae

waannya, sedangkan bagian ahY waris
adalzh setengah ‘harts gono-gind dan

:8[}1[1'1 harta bawaan pewaris y‘m:

tenfukan oleh banyamlya pengaroaﬂ
hewan pada wakiu funwan fo
(upacara pemakaman adat) v@g
sebut  ma’tallang  atsu mengrin
lain dari padi itv, terdapat pui'a-
cenderungan untuk melakukan ‘pe
Hibahan kepada anak atau keluarg
dekai untuk kepentingan mereia
pada umumnya masih kecil, ya¥
nurpt perhifungan penghibah |
umumnya telah mulai lanjut ue; 1
takkan mungkin telah- dewasa pad
saat penghibah meninggal dunia’

dapat pula kecendemingan adanya .
pefsaingan  dalam  pelaksanaan 4 _
tunuan  to  nate  antara kelompak-_"

keluarga yang satu dengan kelompiok”
keluarga yang lain, baik di l«:zdaﬂg n'
stratum bangsawen maupun di Kalan
an stratum bukan bangsawan, antara
stratum  bangsawan dengan stratum’
yang lebih di bawshnya. Akibainya,
menjurus  kearah pemborosan vang
tidak berarii. Bespuluh bahkan Sam-
pai beratus ekor kerbau dan bahi 3
sembelih untuk keperluan temebut, 3} -

Pemalngan dalam pelaksanaan agat™
Hnan fo mate dalam memperiahan--
kan %" tunuan to mare (kewajlban‘_'
vang disertai kehormatan keluargs' da
lam pelaksanaan upacara tersebut) me--
ninglat bﬂamana ada janda ﬁanmgg&i’ )
tanpa anak, “vang bHerakibag terhadap'
pelaksmaannya yeng terkatung-katng
karepa banyak pihak vang berusaha"
sekuat tenzga menjadikan dirinya e
bagai ahli wars almarhumah. Dalam .
kasus yang demilkian, biasanva kata’
sepakat sulit didapai sehingga pelak-
sanaan. upacara pemakaman terkatung ..
katung sampal bertahun-tahun Eama—-
nya,

Dahuln, sarﬂgareta TAnEn (termasmak__
akibal pewarisan) ditangaal pewele&sm»

annya. oleh lembaga hadar Perda

maln desa. Teteni seat ind sudan %m«

3N gengumeaam pada wakis mengihuti upe
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mysk  vang meminta penyelewsaizi-
nya di Pengadilan Negeri Makale, satu
" dan lain karena putusan lembaga yang
disebutkan pertama di atas tidak
mengikat parz pihak vang berseng-
keta, Namun tak dapat disangkal bah-
wa penvelesaian oleh Pengadilan Nege-
i Sébégai_;ae_radﬂan tingkat pertama
sering. mengalarni keterlambatan da-
lam prosesnya, karena data yang ka-
bur, dan banyaknya saksi vang terli-
" bat . di dalamnya. Apabila naik ban-
ding  yang . dianjuikan dengan ke
sasi, bukan merupakan proses yang
memakan  wakiu bulanan, tetapi
um@mnya iahupan lamanya. Sedang
kan, pembagian harta warisan yang
belum terbagi, hukum adat yang harus
diberlakukan adalah ~ hukum  adat
(vurispmdensi), vang berlaku pada
saaf pembagian dilaksanakan, jadi bu-
kan adaf yang berlaku dewasa ini. 4).

A%

Penglkajian mengenal fonghonan se-
bagai lembaga kemasyarakatan tidak
hanya melulu  terhadap konstruksi
bangunan fisiknyea, tetapi vapng tidsk
kalah -pentingnya adalah pengkajian
terhadap apa yang ada 7'di dalam” ba-
ngunan fisik tersebut. Untuk melak-
sanpkannys, tidak dapat dengan se-
lintas-kilas  saja, tetapi Harus  dira-
sakan dan .dihayati. maknanva da-
lam perikehidupan orang Toraja. Dan
hal itu skan berhasil apabils kita da-
pat memahami kebudayaan orang
Toraja secara seutuhinya.

Di sampmmg sebagal tempat ke-
diaman kelamin, secara fungsional
juga sebagal pusat pedoman bag
warga vang dapaf menarik garis ke-
jurunan melalul fongkonan fersebut
yang mengatur bagaimana harus

4). proses peradilan ¢ingkat pertama vang
dilaksanskan oleh Pengadilan Megesi
Makale, sidang {anggal §7-11-1980; ban.
dingkan Putusan M.A. Mo. 182 K/Sip/
10 fanoeal [H2.3.10972 dan B A4

bersikap-tindak dalam interaksi sosial-

nya, yang fercermin dalam melaksana-

kan hak dan kewajibannva sebagai

warga fongkonan dan warga masya-,
rakat; yvang diwujudkan dalam bentuk

noma-normz {dalam arfi afuran-afur-

an) dalam mendirikan rumah, berco-

cok-tanam, upacara-upacara ritual, per-

kawinan, pengangkatan anak, pewaris-:-
an, dan semua aspek kehidupan yang
iminnya. Karenanva, lembaga tersebut

didirikan dengan fujuan untuk mencip-

takan fata-kehidupan yang tertib dan

tenteram, mencipiakan keadilan dan

kepastian bagi warga masyarakat di da-

lami memenuhi  kompleks-kompleks

kebutuhznnva. Oleh sebab itu, lemba-

ga tersebut merupakan pegangan di da- -
lam melaksanakan sistem pengendalian
sosial fsocighcontral), vaitu suatu sis-
tem pengawasan dari masyarakai ter-
hadap tingkah-laku anggota-anggotis- .
nya.

Lembaga kemasyarakatan iersebut
menjadi pusai dar pada norma-norma
dari pada lembaga kemasyarakatian
yang lebih Rhusus sifatnya, misalnya,
keluarga batih, pelamaran, perkawin-
an, perceralan, pewarisan, dan seba-
gainya. Tonghkonan sebagal sumbemya
di dalam memenvhi kompleks-kom-
pleks kebutuhan akan kekerabatan
fersechut di afas. Lembaga kewaris-
an misalnya, hanyalah sebagai pu-
sat darli pada nomma-norma uniuk
memenuhi  kebutuhan khusus  se-
mata-mata di  dalam pengoperan
harta-benda pewaris kepada ahli
waris; sedangkan lembaga kemasya-
rakatan tongkonan dibutuhkan
unituk  memenuhi kompleks-kom-
pleks kebutuhan yang sifataya umum.

Adapun pembahan-perubahan ter-
hadap sistem nilai-nilai dalam masyara-
kat ini bermula dar pusaf norma-nor
ma yang berada di lembaga kemasyara-
katan fersebui, akibai pengarub per
tambahan dan pertumbuhan penduduk
vang memaksakan pembagian atau pe-




o d_ééio;_ar* -mempercepat proses perubak-

annilai-pilai tersebui, Ttulah sebabnya’
~ sistem nilainilal yang ada dalam suatu

rmzf»kozmn akan berbeda tierig.m sig-

"-'tem inilab-nilal yang ada pada rong-

‘konan laimnye, hal mana karena ke-

“kuatan

teshadap pengaruh-pengaruh tersebut

'ti(_}é}ﬂdh adﬂ}d karena hal itu befean- -

tungjuga dard situasi.dan kondisi yang

berbeda: baik dari segi politik kekuasa-
annya, keadaan alam. dan cara berfikir :
“daripadatwarga masyarakat yang ber-

sangkutan:.: L P
Mengingat sek&rang i peranan
lembaga - tersebut sangai dibutuhkan
dalam. melaksanakan pembangunan di
segala-bidang kehidupan dan penghi-
dtzpazié':-bagi-()rar1g Toraja yang selalu
mendapat tantangan yang dapat meng-
goyahkan tata kehidupannya, lembaga
tersebut periu, mendapat jaminan kese-
lamatannya.. Terutama jaminan  ke-
pastian -hukum dan kepastizn hak pe-
nguasaan-atas tanahnyes yang semakin
beriambah sempit itu. A
Tanzh rongkonen adalah hak ber
sama daripada beratus bahkan beribu
orang :Torgig vang dapat menank ga-
1is kKeturunan- melalui ronghkonan ier

sebut,. Bksistensi mengenai hak sema-

cam iitn .digkui oleh-peraturan perun-
dang-undangan yang mengatur masalah

pertanghan sekarang inj, vakai dalam. .
pasal 3. dan pasal 5 jo pasal 22 ayat .

(1),:ayat (2)-sub (2) dan (b} Undang-
undang.-Nomor. 5 tzhun 1960 . ten-

tang.. Peraturan Dasar Pokok-pokok. -

Agraria..{=. .-UUPA). Demikian pula
halnya, pengakuan iersebut terdapat
pula dalam Penjelasan - Umum UUPA

angka - Il/1. Di samping itw, di Tana -

Toraja terbukii terdapat 32 lingkungan
adat sesual.dengen wilayah dad. pada

dan tingkat adaptasi warga
masyarakat pada Hap-tiap ronghondn .

- jangkau oleh pembeniuk UUPA E
. peraturan  pelaksanaanpya,

b membenkan kepastian hukum dan k

~kah sertipikat hak atas tanahinya, se-

tonghonan sdat yang berkuasa, m;s
kipun daerah tersebuf telah mengalami:.
beberapa kali perubahan dalam siste
pemerintahannya (pemerintahan Lole. )
niat, pemesiniahan swapraia, maupup ©
setelah Kemerdekaan Republik indo-
nesia}, konsepsi penguasaan tanahny ke
tetap berdasarkan keientuan adat yang_ i
berlaku pada tiap-tiap rongkonan adat. .
Akan tetapi pengaturan lebih 1anjut
mengenai hak semacam itu belum fe

teruLam
peraturan tentang pendai:arzm t:m-
(P.P. No. 10 tahun 1961 tentang Per
daftaran Tanah) vang ourtuguan untu

pastian hak penguasaan, p“mllskan
dan penggunaan, seria pengusahaan
naknya. {tulah sebabnya maka Kantor.
Agraria (ferutama Seksi Pcndaftaran
Tanahnya) Daerah Tingkat II Kabu—-_: :
paten Tana Toraja tidak dapat berbuag ...
banyak, dengan alasan atas nama sm;:aa-_

dangkan pengkonversian hak 1ernbaga
tersebut tidak mempunvai dasay hu-____;:._
kum. Menjadi hak milik tidak mung- ..
kin, karena lembaga tersebut tidak da- ...
pat dikategorikan sebagai badan hy-
kum seperti disebutkan dalam pasal ..
I1 ayat (2) UUPA jo PP. No. 28 ta-

. hun 1963 tentang Penunjukan badan _
hukum “yang {iapat mempunyai tan&h

éengan hak milik,

Beriambah meningkatnya arus Wl‘
satawan (dari dalam dan Juar negeti)

“pada tabun-tahun terakhir dxkhawaur— )
- kan mempunyai pengaruh terhadap szs#_' '

tem nilai-nilal dari pada masyarakat |
ini, yang dapat mengakibatkan ber .
ubahnya persepsi warga masyarakat
terhadap fungsi dan peranan fongho- |
nan-nya masing-masing, terutama bagi
fongkonan vang saat ini menjadi salah
satu obyek wisata,
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Masatah pemilikan tanah di pedasa-
an tampakaya semakin rumit. Suatu
gejala umum vang kini muncul di da-
erah”’ pedesasn, adalah orang-orang
vang semulz bermukim di daerzh per
kotaan menyerbu masuk ke desa-desa
melalui pemilikan tanah. Mereka tam-
paknya melihat pemilikan fanab di da-
erah-pedeszan sebagal suatu alternatif
uniuk “berinveniasi bagl masa depan-
nya, Bagi peaduduk pedesaan tswaran
yvang diberikan kepada mereks uniuk
menjval fanahnya dengan harga vang
relatif " tinggi, cukup menggiurkan,
Penduduk desa menjual fanahnya tan-

pa taby kemungkinan-kemungkinan

vang bakal terjadi yang menvangkut
nasiboya sebagal petani di kemudian

Adanva gejala fersebut di atas,
mempu_ﬂyai akibat ganda. Pertama,
tanah-tanah vang felah menjadi milik
orang-orang kota produktivitasnya
cenderung menjadi berkurang. Salah
sate sebabnva adalah, pars pemilik
tanah terssbui belum merasakan ge-
bagai kebuituhan vang mendesak uniuk
memperoleh hasil semaksimal mung
kin., Kalaupun ada kecendemungan un-
fuk memperoleh hasil vang lebih be-
say, pada wmumnya mereka mengs-
fihkan bidang usahanya dari persawah-
an menjadi perkebunan.

Akibat kedusa adalah, adanva kecen-
derungan semakin menyempitnya azeal
pertanian vang secara aktif digarap,
wang mencaibatiian cemairin fincoi-

- ATURAN-ATURAN CARA PENGOLAHAN
T SAWAH BESERTA LATAR BELAKANGNYA
o PADA MASYARAKAT SAMIN

(Suatu Studi kasus di desa Mendenrejo)
Oleh : Th. Sardjito.

untungkan petandi pemilik untuk men- .

dapatkan fenags penggarap vang relagif
lebil murah upahnya. Kedudukan pe-
tani penggarazp semakin sulit dengan
ferjadinya mekanisasi pertanian, vang
berarti dapat mengurangl jumlah tena-
ga kerja. Di samping itv pula dengan
laju  pertumbuhan penduduk sebesar
2,34 persen setahun sebagaimana yang
diperlihatkan oleh hasil sensus pen-
duduk 1980, semakin memberatkan
keadaan mercka.

Atas dasar latar belakang situasi-

pedeszan pada umumnyz vang demi-
kizn itu, aken dicoba unituk mengung-
kapkan keadazn di desa Mendenreio

dimana bermukim masyarakat Samin.

Ruang linglkup.

Mengingat lokasi pemukiman ma-

syarakat Samin fersebut di Hma kabu- -

patenn dati 11 di Jawa Tengah yaitu
Kabupaten Dati II Blora, Rembang,
Kudus, Grobogan dan Pafi serta dua
kabupaten dafi H di Jawa Timur yaitu
Kabupaten Dati 1T Ngawi dan Bojo-
negoro, 1} maka tulisan ini membea
tasi iyl khusus pada masyarakat
Samin d4i desz Mendenreino kecamatan
Menden Kabupaten Dati II Blora.
Sebab-sebab tulisan ini mengkhusis-
lran diri- pada magyarakat di desa
Mendenrejo adalah, pertama, asal mula
masyarakat Samin dari desa tersebut.
Kedua, masyarskaf Samin 4 desa
fersabut bereifat terbuka, vaitu merska

1) Untuk di Hma kabupaten dati 11 ai
Jaws Tengah, penulis mengadakan






